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Abstraksi

Dalam proyek konstruksi pengadaan material merupakan fungsi utama
dari kegiatan konstruksi sehingga sudah selayaknya perlu suatu manajemen yami
baik. Manajemen material sebagai kegiatan yang diiakukan oleh para kontraktor
untuk perencanaan dan pengendalian pengadaan material sudah lama diiakukan di
Indonesia, tetapi pada pelaksanaannya masih sering terjadi permasalahan vans
berkaitan dengan masalah manajemen material.

Pelaksanaan manajemen material yang diiakukan oleh para kontraktor
dipengaruhi oleh banyak kegiatan yang melibatkan pengorganisasian, koordmasi
dan semua sumber daya untuk proyek konstruksi yang diiakukan dan sumber
informasi yang diperlukan agar pelaksanaan manajemen material lebih efisien
untuk menghindari permasalahan yang sering terjadi.

Anahsis dengan menggunakan program bantu statistik SPSS
menggambarkan peringkat kegiatan yang diiakukan dalam tahap perencanaan
pengadaan material pada pelaksanaan pekerjaan, personel yang terlibat dalam
perencanaan dan pengendalian pengadaan material, teknik yang digunakan dalam
perencanaan dan pengendalian pengadaan material, kegiatan yang mempengaruhi
jadwal pengadaan material, penggunaan sumber informasi biaya material untuk
menyusun anggaran pengadaan material, prosentase material slock yang
tersimpan terhadap material yang dibutuhkan, prosentase material cadangan yang
dipesan untuk mengatasi kerusakan, kecenderungan kinerja manajemen
pengadaan dan pengendalian material.

Dari penelitian yang diiakukan dapat identifikasi faktor-faktor yang
memihki pengaruh paling besar terhadap metode perencanaan dan pengendalian
pengadaan material menurut persepsi para kontraktor antara lain: kegiatan yang
paling peming daiam lahap perencanaan pelaksanaan peker|aan adaiah
menentukan metoda kontruksi, menyusun kebutuhan dan jadwal pengadaan
material, mventansasi penggunaan material; personel yang terlibat dalam"tahap
perencanaan dan pengendalian pengadaan material adaiah: project manager, site
manager, dan bagian pembeiian; teknik yang dipakai dalam perencanaan dan
pengendalian pengadaan materia'! adaiah: CPM, Barchart dan PDM; kegiatan
yang berpengaruh terhadap jadwal pengadaan material adaiah pembeiian,
penerimaan dan evaluasi, pemasangan dan pemenksaan; sumber informasi biaya
material yang paling sering digunakan untuk menyususn anggaran pengadaan
material para kontraktor adaiah data yang lalu, leeflet, atau brosur, dan survei
langsung; banyak material stok yang tersimpan digudang berkisar antara 5%-10%
dan material yang digunakan; banyak material yang dipesan untuk meneatasi
kerusakan berkisar <5%; langkah perbaikan yang diiakukan terhadap pengadaan
material adaiah memperkuat manajemen material, menambah peralatan, dan
mengganti personel.
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HAP, I

I'LNDAiUiLLAN

S.I Lutar Behikang

Pada proyek-proyek konstruksi, materia! merupakan bagian terbesar dan

proyek. nilainya bisa mencapai lebih dari separuh total biaya proyek (iman

Suharto, 1995). Pengadaan materia! bukan hanya meliputi pembeiian saja, tetapi

memptmyai ruang lingkup yang lebih bias, yaitu mulai dan identifikasi

kebuluhan, pembeiian sampai kepada penerimaan dan penyimpanan barang pada

iokasi proyek. icrmasuk juga menyiapkan dan menangani dokumen yang

diperlukan.

Pengadaan material di proyek juga harus memenuhi suatu standar mutu.

Pacta umumnya langkah-langkah yang diiaksanakan terdin dan penyediaan

dokumen perencanaan dan spesilikasi, pendataan penyalur yang akan mcmasok

materia! tersebut. seleksi terhadap yang terbaik, pengurusan transportasi material

ke lapangan. penerimaan sekaligus pemenksaan dan penggudangan.

Manajemen material sebagai kegiatan yang diiakukan oleh para kontraktor

untuk perencanaan dan mengendalikan pengadaan material sudah lama diiakukan

di Indonesia. Hanya mengenai tingkat efisiennya sering berbeda-beda, dan yang

sama sekali sulit di identifikasi sebagai kegiatan manajemen sampai usaha yang

dapat membenkan konstnbusi keuntunuan vami tingm.



Mekanisme manajemen material yang diiakukan oleh kontraktor pengaruhi

oleh banyak faktor. yang melibatkan pengorganisasian, koordinasi dari semua

sumber daya untuk proyek konstruksi yang diiakukan dan sumber informasi yang

diperlukan. Dalam rangka pelaksanaan penyelesaian proyek sesuai dengan standar

kuaiitas dan kinerja yang telah dispesifikasikan oleh perancang maka masukan

berupa perencanaan dan pengadaan material perlu diperhatikan agar pekerjaan

dapat diiakukan tepat pada jadwal waktunya serta dalam batas-batas anggarannya.

1.2 Pokok Permasalahan

Pelaksanaan manajemen material dalam hal ini perencanaan dan

pengendalian pengadaan material sebagai kegiatan yang dilaksanakan oleh para

kontraktor sudah lama diiakukan di Indonesia. Kegiatan manajemen materia! yang

diiakukan kontraktor dalam perencanaan dan pengendalian pengadaan material

belum mencapai efisiensi yang diharapkan pada kegiatan proyek konstruksi

sehingga perlu diiakukan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi

perencanaan dan pengendalian pengadaan material.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adaiah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi perencanaan dan pengendalian pengadaan material menurut

persepsi para kontraktor pada proyek konstruksi di Jateng dan D1Y, serta mencari

faktor-faktor utama yang mempengaruhi perencanaan dan pengendalian

pengadaan material.



1.4 Mant'aat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adaiah semua pihak yang

beikepentingan dengan dunia konstruksi di Indonesia dapat mengetahui keadaan

sebenarnya permasalahan yang terjadi dalam perencanaan dan pengendalian

pengadaan material.

1.5 Batasan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini selanjutnya dibatasi

ruang lingkupnya agar dapat dilaksanakan dengan akurat. Ruang lingkup

pembahasan penulisan ini sebagai berikut.

a. Penelitian ini dititik beratkan pada proses perencanaan dan pengendalian

pengadaan material pada proyek konstruksi di Jateng dan DIY.

b. Kontraktor yang dituju tidak dilihat kualifikasinya.

c. Kontraktor yang dituju adaiah kontraktor yang telah atau sedang

me1aksanakan provek.

d. Pengisian kuesioner penelitian dititik beratkan pada pihak manajer proyek.

e. Analisis untuk mencari rangking menggunakan program bantu statistik SPSS

koefisien Kendals.



BAB II

TINJAUAN 1'USTAKA

2.1 Hasil Penelitian Vang Pernah Diiakukan

Beberapa hasil penelitian yang relevan terhadap manajemen material suatu

proyek konstruksi didapat bahwa batas-batas anggaran yang sesuai dengan standar

kualitas pelaksanaan yang dispesifikasikan oleh perancang, struktur anggaran

biaya material pada suatu proyek konstruksi sebagai berikut ini.

Dalam suatu proyek konstruksi, procurement merupakan fungsi utama dari

kegiatan konstruksi yang nilainya antara 50%-6()% dari anggaran proyek.

Sehingga penambahan vvaktu pernesanan, pengiriman serta penanganan material

konstruksi sering kali dapat berdampak terhadap kegiatan pengadaan material

menjadi kegiatan kritis pada proyek dalam menentukan keberhasilan proyek.

Semakin meningkat besar dan kompleks suatu proyek konstruksi, akan

mcngakibatkan industri konstruksi menghadapi pcningkatan resiko dan

ketidakpastiannya semakin tinggi pula terhadap yang terlibat didalam

pelaksanaannya. Untuk mengendalikan resiko dan ketidak pastian suatu proyek

konstruksi dapat diiakukan dengan suatu sistem manajemen yang mampu

mengendalikan serta mereduksi biaya [cost) dan vvaktu {time) serta menjamin

kualitas (epiaiity) suatu pekerjaan konstruksi agar mencapai sasaran yang

diinginkan secara efektif dan efisien.



Buana 1lary Setya 1ladi (1998) dan berpendapat bahwa banyak

permasalahan yang berkaitan dengan manajemen material. Permasalahan yang

terjadi selalu berkaitan dengan lidak efisiennya manajemen sumberdaya

konstruksi antara lain material, pekerja, alal dan penggunaan sub kontraktor-sub

kontraktor. Sebagian besar unsur yang berkaitan dengan permasalahan

manajemen material dan kinerja manajemen pengadaan dan pengendalian material

memberikan konstnbusi yang banyak terhadap efisiensi anggaran biaya proyek.

An Yanuanf (1995) berpendapat bahwa kecenderungan mengabaikan

proses manajemen material demi mencapai target waktu yang telah direncanakan

sermg diiakukan karena kurang disadannya pengaruh dan kompleksitas dan

manajemen materia! tersebut. Perencanaan dan pengendalian yang buruk dapat

mcngakibatkan terjadinya pemesanan yang berlebihan, tidak tersedianya material

pada saat diperlukan, pengangkutan ckstra, material yang tersedia tidak memcnuhi

persyaratan serta tidak sesuai dengan spesifikasi.



BAB III

IANDASAN TEORI

3.1 Manajemen Konstruksi

Pengadaan material merupakan bagian terbesar dari proyek, nilainya dapat

mencapai separuh atau lebih dari total biaya, sehingga sudah hal yang wajar bila

penyelenggara proyek menaruh perhatian besar terhadap proses pengadaan dan

aliran material. Pengadaan material atau procurement bukan hanya meliputi

pembeiian saja, tetapi mempunyai ruang lingkup yang lebih luas lagi, yaitu mulai

identifikasi kebutuhan, pembeiian, menjaga inventori, pernantauan produksi,

sampai pada penerimaan barang dilokasi proyek, termasuk juga mempersiapkan

dan menangam dokumen yang diperlukan, dipermci menjadi sebagai berikut:

a. Mcngajukan permintaan pembeiian ke bidang logistik atau pembeiian

b. Membuat surat permintaan kcperluan barang yang memuat penjelasan

tentang kualitas, kuantitas dan jadwal yang diinginkan.

c. Mencari rekanan yang mainpu menyediakan material dan peralatan

yang dimaksud.

d. Mengadakan lelang diantara rekanan yang mampu untuk mendapatkan

hargayang terbaik.

e. Menentukan pemenang atas dasar harga terendah yang memenuhi

spesifikasi, kemudian menyerahkan PO (I'urciuise Order) kepada

pemenang.



f. Melakukan pemcriksaan dari waktu ke waktu untuk mcyakini bahwa

material yang dipesan telah sesuai dengan prosedur clan spesifikasi

yang diharapkan.

g. Pengiriman ke lokasi provek.

h. Vlemenksa penyerahan barang di lokasi proyek, sesuai dengan jadwal

dan dalam keadaan mcmenuhi svarat.

3.2 Manajemen Perencanaan dan Pengendalian Material Konstruksi

•a. Pengadaan Barang dan Jasa

Menurut pengertian yang paling bias, pengadaan {procurement) dan

aktivitas yang berkaitan dengan pengadaan itu akan terjadi pada semua tahapan

proyek konstruksi. Pengadaan utama untuk suatu proyek dapat ditangani secara

mandiri oleh suatu organisasi, seperti pada proyek yang dibangun menurut

gambar rencana. Juga hal nu dapat dibagi antara pcmilik, perancang, kontraktor

utama serta subkontraktor. Pada suatu proyek manajemen konstruksi profesional,

manajer seringkali menangani pengadaan barang yang memerlukan masa

persiapan pembeiian yang lama dengan maksud agar memajukan tanggal

penyesuatan keseluruhannya.

b. Konsepsi Pengadaan

Pengadaan mencakup pembeiian peralatan, materia!, tenaga kerja dan jasa

yang dibutuhkan untuk pembangunan dan pelaksanaan suatu proyek Dalam hal

itu juga termasuk segala aktivitas yang berkaitan dengannva, seperti



pengangkutan dan pengiriman, penentuan rute, penanganan material,

pertanggungiawaban serta penyimpanan barang, dokumentasi penerimaan dan

pelepasan paling akhir dari barang kelebihan [surplus) pada akhir pekerjaan.

c. Dmir Pengadaan

Pengadaan material yang berkisar dengan pembeiian akan mencakup

berbagai langkah. Adapun langkah-langkah tersebut meliputi :

a. Pengidentifikasian dan suatu kebuluhan pada saat meraneang atau

mengadakan perkiraan

b. Penentuan karakteristik desain yang dibutuhkan untuk melaksanakan

fungsi yang dikehendaki itu.

c. Kuantitas unsur yang dibutuhkan dan persiapan untuk perumusan

spesifikasi pengadaan.

d. Pengajuan penawaran.

e. Penerimaan evaluasi dan usulan.

f. Penerbitan permtah pembeiian, subkontraktor atau sewa.

g. Persiapan penjualan barang atau subkontraktor dan penyampaian

gambar dan contoh.

h. Peninjauan kembali dan persetujuan terhadap gambar oleh

subkontraktor dan perencana pihak owner.

i. Pengangkutan dan pengiriman barang.

j. Penyerahan barang dan inspeksi.

k. Penyimpanan barang dan penanganan dilokasi proyek sebelum dipakai.

I. Pemasangan dan pengujian dalam fasilitas konstruksi.

m. Persetujuan/pcnolakan pcmilik, jamman, korcksi, dan tmdak lanjut

lainnya.



d. Pengendalian Pengadaan Material

Pengendalian biaya pengadaan material berbeda dengan biaya tenaga kerja

lapangan dan peralatan konstruksi. Dalam hal yang disebul terakhir, kritena

utamanya aclalah produktifitas yang memerlukan perhatian yang

berkesmambungan oleh pihak manajemen. Lembaran waktu secaia harian dan

pelaporan penyimpangan secara mingguan dapat memberikan dampak yang

penlmg.

Dalam ha! material, sumber utama informasi adaiah permintaan pembeiian

barang, penawaran, pesanan pembeiian, dokumen pengiriman dan dokumen

penerimaan barang serta faktur.

Kesempatan penting lainnya untuk pengendalian biaya material pada

proyek berskala besar adaiah :

a. Prosedur permintaan pembeiian barang (spesifikasi untuk

pengiriman, penyerahan barang dan Iain-Iain)

b. Meminimumkan penanganan ulang dan kekurangan bahan.

c. Prosedur persediaan dan kebijaksanaannya.

Ketiga ha! ini berhubungan crat dan untuk sebagaian besar dapat menjadi ihwal

pennasalahan mengenai pengaturan waktu dan berbagai langkah dalam proses

pembeiian barang. Sepanjang setiap hal itu berjalan dengan lancar serta barang-

barang tiba tepat pada waktu yang telah ditetapkan dan juga dalam kondisi yang

baik, maka biaya pembeiian sebenarnya tidak merupakan permasalahan menonjol

dalam pengendalian penyelenggaraan tugas pada proyek.
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e. Teori Persediaan

Terlepas dari masalah potensi mengenai penerapan praktisnya pada bidang

konstruksi maka teknik riset operasi dalam bidang industri pembuatan barang

serta pemasarannya yang secara kolektif disebut sebagai "teori persediaan", akan

dapat membcrikan suatu pengcrtian yang baik mengenai scgi ekonomi dasar

tentang pengadaan / pembeiian material untuk proyek konstruksi. Sasaran umum

metoda persediaan kuantitatif adaiah untuk mengoptimasikan imbuhan untun«

rugi diantara tiga kategori biaya dengan maksud untuk meminimumkan biaya

keseluruhan :

I. biaya pembeiian

2. biaya pengiriman

3. biaya penyimpanan

Biaya pembeiian (purchase cost) adaiah biaya yang berhubungan dengan :

(1 ) biaya umum yang sebenarnya terbentuk dalam upaya-upaya penyusunan

dan daftar permintaan pembeiian, permintaan harga serta pengevaluasian

penerbitan perintah pembeiian,

(2) harga material sebenarnya yang diperoleh melalui negosiasi yang efektif,

variasi biaya satuan dengan kuantitas, banyaknya waktu yang

diperkenankan untuk memenuhi permintaan pembeiian dan Iain-lain,

(3) biaya yang berkaitan dengan pengiriman material itu ketempat proyek,

yang sclanjutnya berkaitan dengan kuantitas, jarak dan cara pengangkutan

Biaya pengiriman ( Transportation cost) dari pembeiian dapat dikurangi

atas suatu dasar satuan bilamana kuanlitasnya menjadi semakin besar.
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Biaya penyimpanan ( holding cost ) mcncakup biaya umum untuk

perolehan ruang penyimpanan dan penggudangan, penyusutan, dan

keusangan, pencurian, kesalahan penempatan, penanganan ulang serta bunga

untuk modal yang diinvestasikan dalam persediaan. Bahkan penyimpanan

diruang tcrbuka ditempat pekerjaan yang padat akan menimbulkan biaya yang

cukup mahal. Suatu ruang pergudangan bahkan didaerah yang terpencil jauh

dan ditempat tcrbuka sekalipun akan melibatkan biaya modal dan operasi

untuk konstruksi, staf, keamanan, serta pelayanan umumnya. Biaya-biaya ini

seringkali dapat melampaui penghematan yang diperoleh melalui upaya

pembeiian material dalam jumiah besar-besaran sebelum dibutuhkan.

3.3 Sistem Informasi Manajemen Material

Sistem informasi manajemen yang berdasarkan pada SOP ( Standart

Operation Procedure ) pengadaan material konstruksi pada setiap proyek adaiah

seperti dibawah ini.

a. Analisa Pengambilan Keputusan

Sistem informasi perencanaan dan pengendalian pengadaan material pada

proyek konstruksi mempunyai tujuan utama yaitu proses pengambilan

keputusan dengan menyediakan informasi yang berguna untuk pengambilan

keputusan. Agar tujuan tersebut tercapai, maka terlebih dahulu hams dikenal

keputusan-keputusan yang diambil dan proses pengambilannya. Setiap

keputusan yang diambil harus diidentifikasikan dengan jelas, karena hal ini

akan mengarah pada kegunaan dari sistem informasi yang dibuat.
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Dalam setiap tahap, pengambilan keputusan menggunakan pendekatan

logis, sehingga yang diambil dapat dipertanggungjawabkan dan selaras dengan

tujuan perusahaan. Jenis keputusan yangdiambil antara lain:

I. menentukan macam danjumiah kebutuhan material

Volume pekerjaan, jenis pekerjaan, macam .material, spesifikasi material

yang dipakai dalam pelaksanaan pembangunan suatu provek gedung

bertingkat dapat diketahui / ditentukan dari gambar dan bestek yang dibuat

oleh pemilik proyek. Apabila volume pekerjaan telah diketahui, maka dari

dattar analisa dapat dihitung volume masing-masing material yang

diperlukan dalam pekerjaan tersebut.

2. menentukan jadwal pelaksanaan pekerjaan

Pada saat pembuatan jadwal pelaksanaan pekerjaan juga harus

dipertimbangkan antara lain jadwal peralatan dan tenaga kerja yang sangat

terkait erat dengan penjadwalan kebutuhan material suatu proyek

konstruksi pembangunan gedung bertingkat.

3. menentukan jadwal kebutuhan material

Setelah jadwal pelaksanaan telah selesai dibuat, dan rincian mulai kegiatan

dan akhir kegiatan telah ditetapkan, maka kebutuhan material untuk setiap

pekerjaan dapat diketahui. Jadi jadwal kebutuhan material selalu mengacu

pada jadwal pelaksanaan pekerjaan.

4. menentukan keadaan persediaan material

Banyak macam material yang dipakai terus menerus atau berulang selama

masa pelaksanaan seperti penggunaan , agregat kasar dan halus, besi
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beton, kayu. Pemakaian material berulang-ulang yang dipakai selama

masa pelaksanaan pekerjaan, hams dijaga tingkat persediaan yang aman,

artinya tidak terjadi suatu tingkat persediaan yang melebihi kebutuhan, dan

sebaliknyajuga tidak terjadi kekurangan material pada waktu dibutuhkan.

Sedangkan pemakaian material yang dipakai hanya sekali saja dalam

pcnode tersebut saja, misalnya pemakaian kran air, kunci, kloset, bola

lampu dan sebagainya. Pemakaian material yang hanya digunakan sekali

saja maka pengendalian persediaan dari material tersebut cukup sederhana,

apabila jadwal pemakaian material tersebut sudah diketahui maka cukup

dengan melakukan pemesanan material sebanyak satu kali kepada

pemasok, kebutuhan material tersebut dapat diketahui. Bagian logistik atau

bagian gudang hams dapat menjaga sejumlah tingkat persediaan material

yang dibutuhkan dengan mengadakan permintaan pembeiian material

ketika persediaan sudah menurun mencapai tingkat pembeiian kembali.

Mekamsme prosedur pemesanan materia! yang digunakan tergantung

pada:

a. banyaknya macam material dan jumiah material yang dapat

disimpan digudang atau dilokasi pekerjaan,

b. kecepatan pemakaian material pada tahap pelaksanaan,

c. ukuran kemampuan pemasok untuk dapat memenuhi pesanan

setiap kali penyerahan material,

d. jangka waktu antara pemesanan diiakukan dan penerimaan material

dari pemasok.
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5. menentukan macam, jumiah, waktu pesan dan terima material

Macam, jumiah, waktu pesan material ditentukan berdasarkan tingkat

kebutuhan pemakaian material dilapangan. Setiap pesanan material yamg

diiakukan oleh bagian lapangan dan menyebutkan macam material yang

diperlukan, jumlahnya dan kapan material tersebut diperlukan.

Dalam pelaksanaan pengendalian material pada proyek konstruksi,

permintaan material yang masuk dari bagian lapangan ke bagian logistik

atau gudang dapat diiakukan oleh beberapa pengawas lapangan,

tergantung dari tugas dan tanggung jawab -masing-masing sebagai

koordinator.

6. menentukan macam dan jumiah material yang dapat dipenuhi

Permintaan material dari lapangan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan,

dapat saja tidak dipenuhi oleh bagian logistik apabila dianggap bahwa

material yang telah diberikan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan telah

melebihi ketentuan.

Terjadinya kekurangan material dilapangan yang diakibatkan oleh

lemahnya pengawasan yang diiakukan oleh para pclaksana, maka resiko

kekurangan material tersebut dapat menjadi tanggung jawab pelaksana

bersangkutan.

7. menentukan pemasok

menentukan pemasok sebagai mitra perusahaan yang dapat memenuhi

kebutuhan material pada waktu pelaksanaan pekerjaan merupakan suatu

hal yang penting. Kelerlambatan ataupun terhentinya suatu pekerjctaan



dilapangan dapat saja terjadi karena pemasok tidak mematuhi jadwal

permintaan kedatangan material yang telah disepakati oleh kedua belah

pihak. Pemilihan pemasok material biasanya ditetapkan atas harga rendah

yang ditawarkan pemasok. Namun harga terendah bukanlah merupakan

syarat yang utama karena ada hal-hal lain yang hams dipertimbangkan

dalam pemilihan pemasok, yaitu :

a. kehendak pemasok,

pemasok yang handa! biasanya dapat menjamin bahwa materia! yang

diperlukan oleh pemesan dapat dipenuhi, apabila frekuensi jumiah,

macam dan waktu *pesanan dapat ditetapkan.

b. kualitas material yang dipasok,

harga rendah yang ditawarkan oleh pemasok tidaklah boieh berarti

bahwa material yang dipasok oleh pemasok mempunyai kualitas yang

rendah, karena kualitas material yang tidak memenuhi persyaratan

material dapat mengakibatkan klaimnya pekerjaan oleh pemilik,

sehingga mengakibatkan kerugian.

c. kemampuan pemasok untuk memasok diluar jadwal,

karena ciri khas dan proyek konstruksi adaiah sifatnya unik, dapat saja

terjadi adanya permintaan material diluar jadwal yang disepakati.

d. layanan purnajua! yang ditawarkan oleh pemasok,

dengan tersedianya layanan puma jual oleh pemasok, maka terjadinya

kerusakan misalnya peralatan yang dipakai selama dalam pelaksaan

dapat ditekan seminimal mungkin.

15
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e. kontrak pengadaan material,

untuk menjamin agar kontinuitas material yang diperlukan tetap

tersedia pada saat dibutuhkan, maka dapat diiakukan kontrak

pembeiian material dengan para pemasok, terutama untuk material-

material yang kurang tersedia dipasaran atau yang si fat pemakaiannya

berulang seperti pasir, batu bata, semen, besi beton, batako dan lain-

iam.

8. melakukan pesanan material kepada pemasok

Apabila pemasok material yang dipilih dan diketahui macam material apa

saja yang dapat dipasok, hal-hal yang perlu diperhatikan adaiah jumiah

total kebutuhan material, jumiah total pesanan yang telah diiakukan

sampai saat tersebut, jumiah persediaan material yang ada digudang dan

berapa besar luas atau volume ruang yang masih dapat dipakai untuk

menyimpan material.

Ma! ini diiakukan untuk menjaga agar tidak terjadi jumiah pesanan

material melebihi kebutuhan material, pesanan material ditambah

persediaan material yang ada digudang lidak melebihi kapasitas gudang.

Selam hal diatas, maka faktor harga material, tenggang ten ma material,

periode pembayaran merupakan hal yang mutlak dipertimbangkan.

9. menentukan waktu penerimaan pesanan

Waktu penerimaan pesanan material dari pemasok hams ditetapkan pada

saat pesanan material diiakukan. Penerimaan pesanan pada prinsipnya

hams ditetapkan tanggalnya paling lambat sama dengan tangtia!
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pemakaian material dilapangan. Mai ini dapat diiakukan apabila material

yang dipesan adaiah material yang mudah didapal, jumiah material tidak

banyak, dan pemasok berada dalam satu wilayah. Tetapi apabila

dikhawatirkan material yang datang terlambat, rnaka pesanan material

kepada pemasok hams diiakukan lebih dim' sehingga material ditcrima

paling lambat misalnya minus tujuh hari sebelum material digunakan

dilapangan.

10. memeriksa kebenaran penerimaan material

Material-material yang dipesan kepada pemasok, baik yang menyangkut

jumiah, macam dan kualitas dari material tersebut apabila diterima hams

diperiksa kebenarannya. Mai ini dapat diiakukan oleh staf yang

bertanggung jawab terhadap penerimaan material. Sebelum material yang

datang tersebut dibongkar, maka hams diperiksa kebenaran dari barang

tersebut, apakah sesuai dengan pesanan dan apakah sesuai dengan dengan

perincian tanda bukti pengiriman material dari pemasok. Apabila tidak

sesuai ataupun kurang, maka pemesan dapat mengembaiikan barang

tersebut dan kekurangan material dapat diorder kembali.

I. menentukan tindakan untuk mengatasi kekurangan material

Mengadakan perjanjian dengan pemasok material dalam suatu bentuk

kontrak adaiah suatu cara untuk mencegah terjadinya keterlambatan

penerimaan material dan material yang datang tepat pada waktu namun

jumlahnya tidaksesuai dengan pesanan. Apabila pemasok tidak memenuhi

aturan yang tertulis maka dapat saja pemasok dikenakan denda atau klaim,



dengan demikian kerugian kontraktor karena material yang datang

terlambcit atau tidak sesuai pesanan dapat ditekan pada batas yang

minimal.

i2. menentukan macam dan jumiah material yang dikeiuarkan dari gudang

Macam dan jumiah material \ang dikeiuarkan dari gudang haruslah

berdasarkan permintaan materia! dan pelaksana lapangan, dan setiap

material yang dikeiuarkan dan gudang hams dapat termonitor. Untuk

mengetahui apakah materia! yang dikinm telah dilerima dengan jumiah

yang sama pada saat dikelurkan dan gudang. maka pelaksana dilapangan

hams selalu membenkan laporan tentang penerimaan material, baik itu

menyangkul jumiah. macarn darn kapan material tersebut dikeiuarkan.

Laporan ini juga dapat merupakan alat kontrol terhadap jumiah material

yang keiuar dan gudang dan jumiah material yang dilerima, apakah sudah

sesuai dengan permintaan material. Apabila jumiah material yang dilerima

kurang, maka pelaksana lapangan dapat mennnta kekurangan tersebut

segera ke bagian logistik.

Proses Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan diawali tahapan sebagai berikut:

a. menentukan volume kebutuhan total material yang diperlukan,

b. menentukan kapan material-material tersebut dibutuhkan,

c. memilih pemasok untuk mcmasok material yang diperluakan,

e. melakukan pesanan material untuk menyangga persediaan material

di siudang



Keputusan yang diambil tentang status pesanan material dari lapangan,

diiakukan pada setiap tahap pada proses pengambilan keputusan.

Keputusan yang diambil dapat bcrupa informasi kepada pemesan

mengenai status pesanannya dan dapat pula berubah penntah kepada

bagian gudang untuk mcngeluarkan material yang dipesan. Urut-urutan

aktivitas yang diiakukan adaiah sebagai berikut :

a. meneliti permintaan material yang masuk dari pelaksana

dilapangan, baik mcnyangkut macam, jumiah dan kapan material

tersebut diperlukan,

b. memproses permintaan material yang masuk dengan memeriksa

jadwal rencana pemakaian material, memeriksa persediaan material

yang ada di»udant>£,

c. menunjuk pemasok yang dapat mcmasok material sesuai

kebutuhan,

d. meiakukan pesanan materia! kepada pemasok,

e. mencrirna material yang dikirim pemasok,

f memeriksa material yang telah dilerima dan pemasok,

g. mengajukan klaim apabila material terlambat atau tidak sesuai

aturan pesanan

h. menyimpan material yang diterima digudang,

i. mendistribusikan matrial dan gudang kelapangan

Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan diagram alir, seperti teriihat pada

Gambar 3.1 dan 3.2 berikut. ini.
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lambar 3.1 Bagan Alir Pesanan Material dan Pelaksana Lapangan
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c. Arus Aliran Informasi

Untuk lebih memahami peran dalam pengambilan keputusan dalam

pengendalian persediaan material, maka ditmjau pola aliran informasi van»
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berorieniasi pada keputusan, khususnya dalam menangani permintaan

material, pembeiian material dan pemenuhan permintaan material. Arus

informasi yang dilinjau adaiah arus honsontal formal dan vertikal formal vang

terjadi pada saat pelaksanaan pekerjaan. llustrasi pola aliran informasi ini

dapat dilihal pada Gambar 3.3 dan dijelaskan pada 'Label 3.1.

1. Arus Honsontal Formal

Arus honsontal formal membawa informasi dianlara pusat-pusal lindakan

dan keputusan pada unit-unit organisasi yang sctihgkat. Sebagai

pemsahaan yang bergerak dibidang konstruksi, maka bagian teknik

merupakan bagian yang terlibat secara langsung mulai dari tahap

perencanaan sampai pada tahap pelaksanaan pekerjaan. Antara bagian

teknik dan bagian keuangan / administrasi akan terjadi arus informasi,

bcgilu pula informasi akan terjadi antara bagian logistik dan bagian

pelaksana lapangan.

Kelancaran arus infornasi antara bagian dan antar bagian, akan

menentukan kelancaran pelaksanaan pekerjaan. Informasi yang diberikan

oleh satu bagian atau bagian yang lain. Sebagai contoh, bagian pelaksana

memberikan input kepada bagian logistik dengan mengajukan permintaan

material, maka bagian logistik berdasarkan input tersebut melakukan

pesanan materia! ke pemasok.

2. Arus Vertikal formal

Anas vertikal formal membawa informasi mengalir keatas atau kebawah,

yang menghubungkan pusat-pusat tindakan pada tingkat operasiona! denga



sejumlah keputusan scpanjang hirarkhi organisasi. Informasi mengalir

keatas untuk memberikan dasar bagi manajemen perusahaan dalam

melakukan perencanaan dan pengendalian, sedang informasi mengalir

kebawah untuk mencrjemahkan keputusan yang diambil ke dalam benluk

tindakan atau perinlah.

Arus informasi yang mengalir keatas berasai dari data transaksi dan

operas; intern perusahaan seperti pemasukan dan pengeluaran dari gudang.

Sebelum mengalir ke bagian logistik, maka data pemasukan dan

pengeluaran material hams disarmg lebih dulu kedalam bentuk informasi

posisi persediaan material digudang. Informasi ini kemudian digunakan

oleh bagian logistik untuk melakukan perencanaan apabila ada permintaan

material dan pelaksana di lapangan. Berdasarkan informasi ini, maka

bagian logistik mengambil tindakan apakah materia! langsung dikeiuarkan

jika terdapat permintaan atau perlu melakukan pesanan ke pemasok untuk

menjaga persediaan material.

Bagian Teknik

Pelaksana

Lapangan

Manajer Proyek
17

Bagian Administrasi dan keuangan

mzz
Bam'an Lo»istik

12<

Gudam

8 7
•*»-*>- Pemasok

I
Gudaim

0

Gambar 3.3 Pola Aliran Informasi Pengendalian Persediaan Materia



'fabel 3.1 Aliran Informasi Perencanaan dan Pengendalian Pengadaan Material

I Aliran Informasi ! Jenis Informasi

No ! ( Dari : - Ke: ) !

_!_. ; PN-'t-B'Tc'il" teknik Madua!pelaksanaan Pekerjaan
... i PALBagjan j Alokasi Anggaran Proyek

I Keuanuan !

i 3 j Bauian Teknik - j Jadwal kebutuhan Material
j I Pelaksana Lapangan j

I Vlemilih Pemasok Material

Sumber Informasi

Komjrak_Pekerjaan
Kontrak Pekerjaan

Jadwal pelaksanaan
pekerjaan _
Daftar material Daftar

jiernasok

-4. j Bagian Teknik -
i Haitian Keuanuan

--t~ *— *— -

>. j Bagian Logistik -
j Bagian Keuanuan

(v j Bagian Keuanuan -
• Bauian t.ouistik

'ermmtaan alokasi anggaran | Jadwal kebutulir.ii matt-rial
untuk pembe'ia nmateriaI
Persetujuan pembeiian
material

J Daftar material dan pemasok
j Jadwal kebutuhan material

Daftar material dan pemasok
| Bagian Logistik
! Pemasok

Pesan materia! ke pemasok I Jadwal pelaksanaan
j pekerjaan dan Jadwal

kebutuhan material
j S. i Pemasok - Bauian | Terima material dari pemasok
i i Louistik i

0 Bagian Logistik
Bagian Gudang

10. j Bagian Gudang -
j Material-material

Stok material di midaiu

Posisi persediaan material

II. | Pelaksana Lapangan - j Permintaan material untuk
j bagian Logistik pelaksanaan pekerjaan

12. j Bagian Logistik - ; Pcriksa persediaan material di
: Bauian Gudang' j gudang

Li. I Bagian Gudang - JKiriman material dari bagian
Pelaksana Lapanuan ,! gudang

Pesanan material ke pemasok

Terima dari pemasok

Transaksi material masuk dan

j material kelu;ir
Jadwal kebutuhan material

Daftar persediaan material

Permintaan material dari

pelaksana lapangan
; I i. j Pelaksana Lapangan - ) Materia! yang telah dilerima (Material keltiai

j Baitian Logistik j bagian gudang
15. I Bagian Logistik - j Total jumiah material dilerima j Daftar materia) masuk,

1bagian Keuanuan j dari pemasok, total rusak dan 1material rusak clan dan
: [hiking j material hiianu

j '6. | Pelaksana Lapangan - j Total jumiah pemakaian
[ i Bagian Logistik i material di lapangan

17 j Bagian Keuanuan j Tola! jumiah material masuk
''M '• dan total biava material

• IK | Bagian Keuangan -
! i Pemasok

19. -I Bagian Teknik - PM

Pembavaran material

Evaluasi Materia

(I. Analisa Kebutuhan Informasi

Daflar pemakaian material

Daftar material masuk, biaya
materia! dari pemasok

Daftar terima material

Daflar total transaksi, Daftar
rekapitula.si materia]

Analisa kebutuhan informasi bertujuan untuk menentukan jenis-

letus informasi spcsifik yang dibutuhkan oleh manajer dalam menjalankan

24
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tugas dan tanggung jawabnya, terutama dalam menangani pesanan

permintaan material, pembeiian material, penerimaan material dan

pcndistribusian material. Kerangka acuan sistem informasi yang dibuat

idealnya harus dapat menyediakan informasi bagi manajer untuk semua

tahap pada pengambilan keputusan. Disamping itu informasi yang

disediakan untuk mengambil keputusan harus terlebih dahulu disaring

dengan cara menghilangkan semua rincian yang tidak perlu. Sthinu»a

dapat memudahkan dalam mcmahami informasi yang disederhanakan dan

mempunyai relevansi dengan masalah yang dihadapi serta dapat

meningkatkan efisiensi manajemen material pada proyek konstruksi.

Selanjutnya akan dikemukakan jenis-jenis informasi yang

dibutuhkan berdasarkan masukan yang diperlukan pada proses

pengambilan keputusan.

a. Data Material

Data material berisi : kode material, macam material, satuan

material, spesifikasi material, kiasifikasi material, harga pedoman

material, kapasitas material, jumiah masing-masing material untuk

setiap jenis pekerjaan dan jumiah total material yang akan dipakai.

b. Data Pemasok

Data pemasok terdin dan : kode pasok, nama pemasok, macam dan

harga materia! yang dipasok, potongan harga material, dan

pemasok, penode terima matena!, penode pembayaran materia! ke

pemasok.
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e. Data Karyawan

Data karyawan adaiah data mengenai staf proyek yang

berlanggung jawab terhtidap tugas yang telah digariskan dan

perusahaan. Data ini terdin dan kode karyawan, nama karyawan,

alamat karyawan, pendidikan dan bidang tugas.

d. Data Pekerjaan

Data pekerjaan adaiah data yang berisikan : jenis pekerjaan, lokasi

pekerjaan, banyaknya jenis pekerjaan. Pelaksana lapangan yang

berlanggung jawab terhadap pemakaian material disetiap

pekerjaan, macam, jumiah dan penode pemakaian material yang

dirinci untuk setiap pekerjaan.

e. Data Gudang

Data gudang dipakai sebagai sumber informasi untuk mengetahui

jumiah gudang yang dipakai,. ukuran gudang, kelompok material

yang dapat disimpan dimasing-masmg gudang, jumiah material

yang tersedia digudang.

f. Pesan Material ke Pemasok

Data ini terdin" dan nama pemasok, tanggai material dipesan, nama

dan jumiah material yang dipesan, lenggang waktu material

diterima, pemesan. Karena material dapat dipasok oleh lebih dari

satu pemasok, maka pada waktu diiakukan pesanan material,

pemesan/bagian logistik harus memperhatikan harga material.,

periode pembayaran dan juga apakah ada potongan harga materia!

dan pemasok untuk suatu pemesanan pada harga atau jumiah

terlenlu.



g. Permintaan Material ke Gudang

Data ini berisi : tanggal material material diminta dan tanggal

material tersebut dibutuhkan, macam dan jumiah material yang

diminta, pelaksana lapangari yang memmta material tersebut.

h. Terima Material Dari Pemasok

Data im berisi : tanggal material datang, macam dan jumiah

material datang, jumiah ditolak, jumiah dilerima, pemasok, harga

material, penode pembayaran, staf ( bagian material ) yang

mcnerima material. Apakah material yang datang jumlahnya

kurang. tidak sesuai dengan persyaratan yang diminta, maka

pemesan ( bagian logistik ) dapat menolak, melakukan pesan

ulang, ataupun melakukan klaim kepada pemasok material

tersebut.

i. Material Keluar Gudang

Material keluar gudang memberikan informasi tentang tanggal

material keluar, macam dan jumiah material yang dikeiuarkan dari

gudang, staf bagian gudang yang mengeluarkan material dan

pelaksana lapangan yang menerima material. Setiap material keluar

gudang berdasarkan persetujuan dari bagian logistik, dengan

demikian bagian gudang hanya bcrtindak untuk menyimpan

material yang masuk, mengeluarkan material alas ljin bagian

logistik dan melaporkan apabila terjadi transaksi pengeluaran dan

pemasukan material.
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j. Material Hiking

Data ini berisi : tanggal material dilaporkan hiking, macam dan

jumiah material material yang hiking, serta staf yang melaporkan

kehilangan materia! ( bisa dan bagian gudang, ataupun pelaksana

lapangan yang bertanggung jawab terhadap hilangnya material

tersebut).

Kehilangan material dapat terjadi dimana saja dilmgkungan

proyek, dan ha! mi dapat mengakibatkan bertambahnya jumiah

total kebutuhan materia! yang diperlukan untuk menyelesaikan

pekerjaan.

k. Material Rusak

Data mi berisikan : tanggal saat malerial diketahui rusak, macam

dan jumiah material rusak. Kerusakan material dapat segera

diketahui pada waktu material datang, pada waktu materia! berada

digudang material, atau pada waktu material akan digudangkan.

Jika pada saat materia! diterima dari pemasok, diperiksa dan jika

terdapat malcrial yang rusak, maka material yang rusak tersebut

harus ditolak. Seianjulnya apabila kerusakan material barn

diketahui pada saat material telah disimpan dalarn gudang material

atau pada saat akan digunakan, maka material tersebut tidak boleh

digunakan dan dikcmbalikan atau ditukar kepada pemasok material

tersebut.
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emakaian Material

inform r.lasi yang disampaikan adaiah : periode material dipakai,

jumiah dan macam material yang diteriina dan yang telah dipakai,

stafyang berlanggung jawab terhadap pemakaian materia! tersebut.



BAB IV

METODi; PKNKLITIAN

Penelitian adaiah suatu usaha yang sistematis dan lerorganisir untuk

mengmvestigasi suatu permasalahan yang perlu suatu pemecahan. Suatu runtutan

langkah rencana yang harus diikuti dengan tujuan untuk menemukan jawaban

terhadap akar permasalahan yang berhubungan dengan llngkungan kcrja.

Berdasarkan tipenya, penelitian diiakukan untuk dua tujuan yang berbeda.

yaitu :

a. Untuk memecahkan permasalahan yang ada pada saat ini dalam

penanganan penyelesaian pekerjaan.

b. Member! kontnbusi bagi bidang pengetahuan sesuai bidang minat

peneliti.

Merujuk terhadap hal diatas, tipe penelitian yang diiakukan mi cenderung

pada tipe kedua yaitu memben kontribusi bagi bidang pengetahuan sesuai bidang

minat peneliti.

4.1 Penelitian ilmiah

Sesuai defmisinya, penelitian adaiah suatu usaha yang terorganisir, sistematis,

berdasarkan data, kritis, melewati pemenksaan ilmiah dalam penyelesaian

permasalahan yang spesifik.



Penelitian ilmiah mempunyai tujuan terfokus pemecahan masalah dan

ngikuti pemikiran langkah derm langkah, terorgamsir dan menggunakan

metode yang cermat untuk mengidentifikasikan permasalahan, pengumpulan data,

menganalisis data dan membuat kesimpulan yang akurat. Penelitian ilmiah tidak

berdasarkan pada dugaan saja, tetapi perlu ketelitian, keakuratan, kepercayaan,

dan obycktif.

Dalam penelitian ini, kescluruhan rangkaian proses penelitian diiakukan

. dalam dua tahap yang dapat disebutkan sebagai berikut :

a. Penelitian kepustakaan, dalam tahap ini dikumpulkan sejumlah informasi

data sekunder dari sumber-sumber bacaan yang berhubungan dengan tema

penelitian. Bacaan tersebut meliputi : Manajemen Materia! Untuk Proyek

Gedung Bertingkat, Manajemen Perencanaan Dan Pengendalian Material

Untuk Proyek Pasar, Pengantar Evaluasi Proyek, Manajemen Konstruksi

Profesional Dan Manajemen Proyek Dari Konseptual Sampai Operasional,

dan sebagainya.

b. Penelitian lapangan, dalam tahap ini peneliti mengumpulkan sejumlah data

dari lapangan yang diiakukan dengan menyebarkan kuisioner kepada

perusahaan-perusahaan kontraktor di DIY dan Jawa Tengah yang

melakukan praktek manajemen material.

4.2 Metode Penentuan Sampel

Perusahaan-perusahaan kontraktor yang dipilih sebagai sampel penelitian

adaiah perusahaan yang telah dan sedang melaksanakan proyek.

me
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4.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dibedakan menjadi data primer dan data sekundcr.

a. Data primer

Pengumpulan data diiakukan dengan cara :

kuesioner.vaitu dengan menyebarkan kuesioner yang dikirim langsung ke

alamat yang dituju

Pengumpulan data melalui kuesioner tersusun atas pertanyaan-pertanyaan

tentang perencanaan dan pengendalian pengadaan material yang secara terinci

sebagai berikut:

1. l'sian tentang data kontraktor, jenis proyek yang dikerjakan, besar mlai

proyek dan durasi proyek.

2. isian tentang manajemen perencanaan pengadaan materia! yang terstruktur

dengan jawaban tersusun dengan:

menggunakan skala ordinal 1 sampai dengan 6 untuk menunjukkan

mtensitas baik kegiatan, pengaruh maupun keterlibatan.

1- tidak 4 -_- sedang

2 = sangat rendah 5 =-• tin«tu

j = rendah 6- sangat tinggi

serta menggunakan skala interval untuk menunjukkan pengelompokan

lerhadapjumlah penggunaan material,

b. Data Sekundcr

Data sekundcr diperoleh dengan melakukan studi pustaka terhadap

berbagai sumber bacaan dalam benluk terbitan berkala, kliping, koran dan

majalah, literatur, hasil-hasil penelitian sejenis yang telah diiakukan dan

sebauainva.



4.4 Teknik Pengukuran data

Setelah data primer diperolch, maka semua jawaban dan kuisioner dengan

bobot m'iai dengan skala berikut ini :

I - lidak digunakan, 4 ;- sedang,

2 ~- sangat rendah. 5 ^ tiimgi,

3 - rendah, 6 = sangat tinggi,

untuk pertanyaan tentang :

a. mtensitas langkah-iangkah yang dilempuh dalam tahap

perencanaan pelaksanaan pekerjaan konstruksi,

b. mtensitas keterlibatan para personel dalam perencanaan

pelaksanaan pekerjaan,

c. mtensitas keterlibatan para personel dalam perencanaan pengadaan

dan pengendalian material,

d. tingkat penggunaan teknik perencanaan dalam perencanaan dan

pengendalian material diproyek yang dikerjakan,

e. tmgkat intensitas kegiatan-kegiatan yang mempengaruhi jadwal

pengadaan material,

I. tmgkat faktor-faktor penyebab perubahan kegiatan konstruksi yang

berkaitan dengan kegiatan pengadaan material,

g. penggunaan sumber-sumber informasi biaya material unluk

menyusun anggaran pengadaan material,

h. mtensitas langkah perbaikan yang diiakukan terhadap manajemen

pengadaan material,.
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i. mtensitas faktor-faktor yang dipergunakan dalam penentuan

penempatan gudang di lokasi proyek,

j. kontnbusi manajemen pengadaan dan pengendalian material

terhadap profitabihtas perusahaan,

k. kontribusi manajemen pengadaan dan pengendalian material

terhadap efisiensi waktu pelaksanaan konstruksi,

Bobot nilai dengan skala prosentase untuk perlanyaan-pertanyaan dibawah

a. prosentase persediaan yang tersimpan digudang terhadap material

yang diperlukan .,

b. prosentase banyaknya material cadangan yang dipesan untuk

mengantisipasi kerusakan material terhadap jumiah material yang

dipesan.

4.5 Teknik Analisis Data

Analisis data diiakukan agar data yang diperoleh dapat dipakai untuk

menjawab pcrsoalan-persoalan dalam penelitian. Karena data yang dikumpulkan

berjumlah banyak dan bersifal kualitatif, maka perlu diubah menjadi kuantitatif

dengan skala, kemudian diiakukan analisis secara kuantitatif.

Analisis data diiakukan dengan menggunakan program SPSS 10.0

( Statistical Product and Service Solution) yaitu suatu program komputer statistik

yang mampu memproses data statistik secara cepat. dan tepat menjadi berbagai
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output yang dikehendaki para pengambil keputusan tanpa mengurangi ketepatan

hasil.

a. untuk data dengan skala ordinal 1 sampai dengan 6 diiakukan analisis

peringkat menggunakan program SPSS 10.0 Nonparametnk Test (K

Related Samples) dengan koefisien nilai kendafs hasilnya diperoleh

kecenderungan urutan dari data sehingga memudahkan pengelompokan

data berdasarkan mean ranknya.

b. untuk data dengan skala interval, diiakukan analisis dengan

menggunakan diagram batang untuk mendapatkan prosentase dari

material stock, material cadangan yang dipesan pada proyek-proyck

yang diteliti.

Contoh penghitungan manual program SPSS pada lampiran 2 dengan

jumiah responden 37 kontraktor dan item pertanyaan mulai A sampai dengan F.



BAB V

ANALISIS DAN PLMBAIIASAN

5.! Resoonden

Karena keterbatasan waktu yang ada maka peneliti hanya menyebarkan

kuisioner di wilayah Jawa 'fengah dan DIY yang meliputi kota-kota sebagai berikut :

Sleman, Kodya Yogyakarta, Bantul, Gunung Kidul, Kulon Progo, Magelang,

Temanggung, Semarang , Demak, dan Pekalongan.

Peneliti berhasi! menghubungi dan menyebarkan kuisioner kepada 75

perusahaan kontraktor di DIY dan Jawa 'fengah. Dan 75 responden yang dihubungi

hanya 37 yang kembali, dan sebagai acuan dalam menganalisis data peneliti

menggunakan 37 kuisioner yang telah masuk kembali ke peneliti. Dan perusahaan

kontraktor tersebut 16 responden berada di Jawa 'fengah dan 21 responden

merupakan kontraktor di DIY.

Berkaitan dengan proyek yang dikerjakan oleh para kontraktor tersebut besar

nilai kontrak proyek yang dikerjakan adaiah berkisar antara 79,25 juta rupiah sampai

24,5 milyar rupiah.

Jems proyek yang sedang dikerjakan meliputi Proyek Bangunan, Gedung,

Pro\ek Sarana Air Baku, Proyek Peningkatan Jalan, Proyek Pemeliharaan Jalan,

Proyek Cek Dam, dan Proyek Bangunan Irmasi.
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5.2 Analisis

Pada tahap perencanaan dan pengendalian pengadaan material terdapat

berbagai laktoryang mempengaruhinya, faktor tersebut antara lain adaiah :

1. fahap-tahap dalam perencanaan dan pengendalian pengadaan material,

tahap tersebut meliputi

a. Menentukan metode konstruksi,

b. inventarisasi penggunaan material,

c. Menyusun kebutuhan dan jadwal pengadaan material,

d. Menentukan kendala proyek yang dihadapi dalam masalah

material,

e. Menyusun SOP kegiatan yang diiakukan termasuk pengadaan

material.

2. Personel yang terlibat dalam perencanaan dan pengendalian pengadaan

material, yang meliputi:

a. Project Manager,

b. Site Manager (ieneral Supcrmlendante,

c. Scheduling Engineer,

d. Procurement Manager,

e. Bagian pembeiian,

/. Bagian ekspedisi,

,L'. Bagian transportasi,

h. Bagian sub kontrak,

3. Teknik perencanaan yang dipakai dalam tahap perencanaan dan

pengendalian pengadaan material, antara lam :

a. CPM ( Critical Path Method )



b. PERT ( Program Evaluation andReview I'echnicpie )

c. PDM ( Precedence Diagram Method)

d. Line, of Ikilance ('hart ( Vertical Production Method)

e. Matrix

I". Ihirehart

4. Kegiatan yang mempengaruhi jadwal pengadaan material, meliputi :

a. Pembeiian

b. Expcdisi

e. Inspeksi dan monitor

d. T'ransportasi

e. Penerimaan dan evaluasi

f Penyimpanan

g. Distribusi

h. Pemasangan dan pemenksaan

l. Dokumentasi dan pelaporan

j. Kenaikan harga materia!

5. Sumber informasi biaya material untuk menyusun anggaran pengadaan

material, antara lain :

a. Survei langsung,

b. Standar harga satuan pemerintah,

e. Journal material,

d. Leejlet atau hrosur,

e. Data yang lalu,

f. Perkiraan,

38
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6. Prosentase material stock yang tersimpan diudang terhadap material yang

diperlukan.

7. Prosentase material cadangan yang dipesan untuk mengantisipasi kerusakan

material.

Pada tahap perencanaan dan pengendalian pengadaan material yang diperoleh

data dari kuisioner adaiah sebagai berikut:

label 5.2.1 Tahap-tahap perencanaan pengadaan material pada pelaksanaan
pekerjaan

No/item Tnhiip perencanaan pengadaan material pada pelaksanaan pekerjaan

McnciUukan inetoda konstruksi

B • Invcnlarisasi penggunaan material {resource loading )

C j Mercncniuiknn kembali informasi yang tersedia
D j Menentukan kcndala proyek yang dihndapi masalali material

Menyusun SOI'( Simulant Operation I'rotectiire ) kegiatan yangdiiakukan Krmastik

j pengadaan niatcriai

Hasil dari kuisioner yang terkumpul sejumlah 37 diperoleh hasil sebagai berikut:

NO/ITEM .' l=i.idaj<^2^.s.rtindali' j=fend:tly! j-^sedang i_5=4mugi 6^s.tmggr
a ' o j o t~~ r r "6~ "3"ji~_3ir^9_T!

' f"! _~C _II-. J—.-I 8_"\L~L4 f__JT5 31
o "! ()_ r 3'H ~~~is' '_T.r^1
2 ! "2 —["-" 7 - r~ -5--r- -|-(--~ "J

B

C

D

0

(3 14

Dari data tersebut diatas digunakan sebagai masukan pada program SPSS.

NPar Tests

Kendall's W Test

Ranks

Mean Rank

A 2.25

B 3.25

C 2.42

D 3.75

E 3.33



Test Statistics

N 6

Kendall's Wa .187

Chi-Square 4.495

idf 4

Asymp. Sig. '1.4 1
.JMJ
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S' Kendall's Coefficient of Concordance

dan hasil diatas diperoleh mean rank dan dianalisis menjadi petingka: seperti pada

label dibawah ini :

NC/ITEM Mean rank Perinakat

A ......2_25_
3.25 :

1

3 3

C 1 2.42 2

D 3.75 ' 5

E 3.33 4

Dari hasil olahan data dengan program SPSS diatas maka pcringkat I hingga 3

kecenderungan para kontraktor menempatkan kegiatan-kegiatan

1. menentukan metode konstruksi,

2. menyusun kebutuhan danjadwal pengadaan material,

3. mventarisasi penggunaan material,

sebagai kegiatan-kegiatan yang paling pentmg sehingga dalam setiap merencanakan

pelaksanaan pekerjaan kegiatan-kegiatan tersebut selalu diiakukan.

Untuk mengctahui sejatih mana pihak-pihak yang terlibat dalam tahap

perencanaan pengadaan dan pengendalian material maka dari data yang diperoleh

melalui kuisioner yang telah herhasil dikumpulkan oleh penults adaiah sebagai berikut

dibawah ini :
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label 5.2.2 Personel yang terlibat dalam perencanaan clan pengendalian
pengadaan material

No/hem Ij'nia^yai^ta^^nlalan. perencanaan |7en«adaan dan pen«endaTian material
A I t'rojecl Manager
B

!)

'•'- I Bagian pembeiian

I' j Bagian likspedisi

Site Manager

Scheduling Engineer

j i'rociircmenl Manager

Bagian iransportasi

Bagian Sub kontrak

Hasil dari kuisioner yang terkumpul sejumlah 37 diperoleh hasil sebagai berikut

^.HZMLL^L^

n

c

I)

K

G

H

0 [ 0

1 ! 0

2~ T"~ o"
0

0

0

_0_

0

_10_

6

15

14 I 16_

10_ | _18
15 j 13

17 ! 8

_21 ' 8_

17 I" 9

10

Dan data tersebut diatas digunakan sebagai masukan pada program SPSS1 10.0.

NPar Tests

Kendall's W Test

Ranks

Mean Rank

A 3.83

B 4.08

C 4.42

D 4.92

E 4.33

F 5.00

G 4.67

H 4.75



Test Statisti is

N 6

Kendall's Wa .043

Chi-Square 1.826

df 7

Asymp. Sig. .969

a- Kendall's Coefficient of Concordance

NO/ITEM i Mean rank ! Peringkat
A ! 3.83 I 1
B ! 4.08 ! 2
C_

_D_
E

G

4.42

4.92

4.33

5.00

4.67

4.75

_4
J
3~
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Dan" hasil olahan data dengan program SPSS diatas maka peringkat ! hingga 3

kecenderungan keterlibatan personel dalam tahap perencanaan pengadaan dan
pengendalian material adaiah :

/. project manager,

2. sire manager,

3. bagian pembeiian,

sebagai pihak-pihak yang paling terlibat dalam tahap perencanaan pengadaan dan
pengendalian material.

Selanjutnya untuk mengetahui teknik-teknik perencanaan dalam

merencanakan dan mengendalikan pengadaan material maka dan data yang diperoleh

melalui kuisioner yang telah herhasil dikumpulkan oleh penulis sebagai berikut
dibawah ini :
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label 5.2.3 Teknik yang digunakan dakim perencanaan dan pengendalian

im perencanaan dan iwnKenjiaTLirTmaiei^iM

pengadaan material

; No/Item !"Peran^n^nTgdigumikimdal
A

!!

C

i)

f7"

V

OPM ( I 'ritu.nl i'atli Mct/io,/") ~

I!DM .' Cretca'cikv i.'iagraiii Method J

Line vi Haiance ( 'hart <Icrura/ I'rodiirlton Method j
Matrix

llarcharl " ~ ""'" "~

iasil dan kuisioner yang terkttmpu! sejumlah 37 diperoleh hasil sebagai berikut

"T
6
—]

7~'":"~"i4~
18

Dan data tersebut diatas digunakan sebagai masukan pada program SPSS iO.O.

NPar Tests

Kendall's W Test

Ranks

I Mean Rank
(a 3.25

B 3.50

C 3.47

D 3.58

E 3.67

F I 3.37

Test Statistics

N 6

Kendall's Wa .006

Chi-Square .179

df 5

Asymp. Sig. .999

a- Kendall's Coefficient of Concordance



; NO/ITEM Mean rank Peringkat
; a ~1 3.25 r *- |
--.-B.-J 3.50 ' 4

C 3.47 1 3 ;

D ! 3.58 ! 5 :!
E • 3.67 6

___F_ ] 3.37 ~t 2 I
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kecenderungan penggunaan tek.uk perencanaan, merencanakan dan mengendalikan
material oleh para kontraktor adaiah :

/. (I'M (Critical Path Method ),

2. Harcharl,

3. RDM ( Precedence Diagram Method)

Untuk mengetahui sejauh mai.a kegiatan-kegiatan yang mempengaruhi

kegiatan pengadaan material maka dari data yang diperoleh melalui kuisioner yang
telah berhasil dikumpulkan adaiah sebagai berikut di bawah mi.

label 5.2.4. Kegiatan yang mempengaruhi jadwal pengadaan material
No/Item ; Kejiiaian van}; mcmpcnjiaruhu"jadw al pen»adaan material

A i Pembeiian

B ; l:'xpeili.si

C luspcksi dan monitor

U

Transporlasi

Penerimaan dan evaluasi

Pcnvinipnitan

Dislribnsi

! Pemasangan dan pemeriksaan

1 Doknmenlasi dan pelaporan

j Kenaikan harga material



lasil dan kuisioner yang terkumpul sejumlah 37 diperoleh hasil sebagai berikut

;^P/'T_K>1;.__lJ:hdak_i2y^rentlah 3-rendah J-: sedans'j 5^:tiimui |6 s.tinum:
A

B

C_
O

(i

II

0 •)

0 0

0 1

1 5

0 6

0 1

1 7

4 6

9
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10

5

10

1">

14

17

15

II

18

14

12

14

0
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Dan data tersebut diatas digunakan sebagai masukan pada program SPSS 10.0

NPar Tests

Kendall's W Test

Rank

Mean Rank

4.67

B 6.75

C 5.17

D 5.25

E 4.92

F 5.27

G 6.17

H 5.07

1 5.58

J 6.17

Test Statistics

N 6

Kendall's W3 .051

Chi-Square 2.766

df 9

Asymp. Sig. .973

a- Kendall's Coefficient of Concordance

NO/iTEM | Mean rank J Peringkat
A i 4.67 I 1
B I 6;75 | 10
C | 5.17 i 4
D i 5.25 i 5 I

E < 4.92 ! 2

: f i
5.27 6 i

I G 6.17 i 9

H

I

|

i

5.07 [
5.58 !
6.17 f

3 __

7

8

-----i
J__

i
,i
i

i
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Dan hasil olahan data dengan program SPSS diatas maka pertngkat I hmgga 3
kecenderungan kegiatan yang sangat tingg, pengaruhnya terhadap jadwal pengadaan
material adaiah :

1. pembeiian,

2. penerimaan clan evaluasi,

3. pemasangan dan pemenksaan,

Untuk mengetahui sumber informasi biaya material untuk menyusun anggaran
pengadaan material yang digunakan oleh para kontraktor di Jawa Tengah dan DIY
maka dan data melalui kuisioner yang telah dikumpulkan adaiah sebagai benkut di
bawah ini :

label 5.2.5. Penggunaan sumber informasi biaya material untuk
menyusun anggaran pengadaan material:

™ SlirvOI miocimn - —
t,„ ,- , • -_--_- .....im.. im^jiaii in.neil.'lSnn^Hjinjjsirry^ J

4-^-^LlHffilJ;Hli!HlUX:mermlaTi i
Journal material

J.eel'iel alan hrosnr
Data van« lain

Perkiraan

Hasil dan kuisioner yang terklm^uTsejumlah 37 dipe^ielj^lel^

\ ° | 7 | J4 i is 1
i ^18 '~T6~"'\'~ "~3~"\B lis'

-~ 1 J_J 5_ J 5 I 13 : 5 ! 5

E
10

-J
i :>

* L_ i3 i i 9



NPar 1lests

Kendall's W Test

Ranks

1i Mean Rank
A 3.33

B 3.58
C 3.92

D 3.25

E
i

3.25

1F 3.67 1

Test Statistics

N

Kendall's Wa

Chi-Square

df

Asymp. Sig.

6

.023

.681

5

.984

a- Kendall's Coefficient of Concordanc

J^yjTJjM^JWeajLran^ !_Pj3ringkat_
A i 3.33 " 7 ?
R .158 i 4

3.92

' "l2J"~~r
6

L 3.25 1

F 3.67 ' 5
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Dan hasil olahan data dengan program SPSS diatas maka peringkat 1hingga 3
kecenderungan sumber informasi biaya material yang paling sering digunakan untuk
menyusun anggaran pengadaan material para kontraktor adaiah :

1. data yang lain,

2. leejlel atau brosur.

3. survey langsunt!,
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Kemudian untuk inelihat kecenderungan banyaknya material stock atau

persediaan yang tersimpan digudang dan paling disukai oleh para kontraktor di

DIY dan Jawa Tengah terhadap material yang diperlukan adaiah diilustrasikan

pada gambar 5.1.

Tabcl 5.2.6. Prosentase Material Stock yang tersimpan digudang terhadap
material yang diperlukan

Prosentase Material Stock yang Tersimpan digudang terhadap 1 JuniTuh Responden
Material yang diperlukan I

<5%

5 %- 10%

10%- 15 "/»

15%-20%

20 % - 25 %

11

Graph

>25 %

Jumiah 37

CO
<

CO
z
LJJ
r-

<5% 5%-10% 10%-15%15%-20%20%-25% >25%

PROSENTASE

Gambar 5.1. Jumiah Material stock yang tersimpan di gudang terhadap
materia! yang diperlukan
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Jadi berdasarkan ilustrasi di atas ternyata kecenderungan banyaknya material

stock yang tersimpan digudang dan paling disukai oleh para kontraktor di DIY

dan Jawa Tengah adaiah berkisar antara 5% sampai 10% jika dibandingkan oleh

kebutuhan material yang dibutuhkan.

Kemudian untuk melihat kecenderungan perbandmgan banyaknya materia!

cadangan yang dipesan untuk mengantisipasi kerusakan material terhadap jumiah

material yang dipesan dan diiakukan oleh kontraktor di DIY dan Jawa Tengah

dapat dilihat pada gambar 5.2

Tabel 5.2.7. Prosentase material cadangan yang dipesan untuk
mengantisipasi kerusakan material

Prosentase banyaknya material cadangan untuk "~T Jumiah responden
mengantisipasi kerusakan material terhadap jumiah material

y_ang_dijM^san^ j
<5%

5% -10%_
10 % - 15 %

15%-20%_
20 % - 25 %

> 25 %

J u m lah

16

9

10

0

37~

—i



Graph

CO
<

CO

LU

5%-I()% I<)%-!?% 15%-20% 20%-25% >25%

PROSENTASE

Gambar 5.2. Jumiah material cadangan yang dipesan untuk mengantisipasi
kerusakan material terhadap material yang digunakan

Dari gambar diatas ternyata banyaknya material cadangan yang dipesan untuk

mengantisipasi kerusakan material yang diiakukan oleh para kontraktor di DIY

dan Jawa Tengah cenderung paling banyak sebesar < 5% terhadap jumiah

material yang dipesan.

Selanjutnya untuk mengkaji, menganalisis dan mendiskusikan kinerja

manajemen pengadaan dan pengendalian material pada tahap pengendalian

material, maka dari kuisioner yang berhasil penulis kumpulkan diperoleh data

sebagai berikut ini.
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Tabel 5.2.8. Kinerja manajemen Pengadaan dan pengendalian material
Pertanyaan 1 l 2 ! 1 \ 4 ,' 5 |"6 "j

| Kontnbusi manaienien pengadaan dan~peagendalian ;' "~ ( T " i ; j
jmaterial terhadap kinerja konstruksi (kualitas pekerjaan) .'o jo ' 4 | v j v i 15
: pada proyek ini. 1 j i ' '

Kontribusi manajemen pengadaan dan pengendali
material memebenkan profibihtas provek

Kontribusi manajemen pengadaan dan pengendalian"
material terhadap ellsiensi waktu dan pelaksanaan
konstruksi pada provek ini

Pengaruh Change Order terhadap "biaya proyek

0 ! 1 I 10 14

16

0 I 4 4 j 4 ! 14 M I

j Pengaruh hasil kerja (mutu )material dibawah standart "1"
terhadap keuniungan

Kendall's W Test

Ranks

Mean Rank
A 3.00

B 2.75

C 2.75

D 3.08

E i 3.42 1

Test Statistics

N 6

Kendall's Wa .035

Chi-Square .846

df 4

Asymp. Sig. .932

a- Kendall's Coefficient of Concordance

_NO/rjJ=jyL^jyiean rank ! Peringkat
A I 3.00 ! 3

D

2.75

_Z75_
3.08

3.42
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Dari label diatas dapat dilihat bahwa kecenderungan kinerja manajemen

pengadaan dan pengendalian material memberikan pcngaruh vang sangat tinggi

terhadap :

1. et'isiensi waktu

2. profilabilitas proyek

3. kualitas proyek

Suatu perusahaan atau proyek konstruksi manajemen pengadaan dan

pengendalian material sangat berperan penting dalam pelaksanaan proyek itu

sendiri. Apabila manajemen pengadaan dan pengendalian material pada proyek

tersebut terdapat kendala maka distribusinya juga akan mengaiami kendala,

-ehingga proses pelaksanaannya akan menjadi lebih lambat. Keterlambatan waktu

pelaksanaan proyek jelas sangat berperan pada profitabilitas proyek tersebut. Dan

keterlambatan waktu pendistribusian juga akan mempengaruhi kualitas proyek

tersebut, hal ini terjadi akibat pembengkaan waktu yang secara langsung terjadi

pcmbcngkaan biaya. Dengan adanya pcmbengkaan biaya maka akan diambil

langkah untuk menutupi kerugian tersebut dengan menurunkan kualitas dari

proyek tersebut.

s

5.3. PEMBAHASAN

5.3.1.Tahap-tahap perencanaan pengadaan material pada pelaksanaan

pekerjaan .

Dan hasil analisis data pada label 5.2.1 dengan program SPSS di atas

maka peringkat 1 hmgga 3 kecenderungan para kontraktor menempatkan

kegiatan-kegiatan:

1. menentukan metode konstruksi.

2. menyusun kebutuhan dan jadwal pengadaan material,

3. inventarisasi penggunaan material,

5">
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sebagai keg.alan yang paling Pen„ng sehingga dalam setiap merencanakan
pelaksanaan pekerjaan kegtatan tersehti. selalu diiakukan. Kontraktor menentukan
metode konstruksi sebagai kegiatan yang paling pen.ing pada saat perencanaan
pelaksanaan pekerjaan karena dengan metode konstruksi dapal diketahui waktu
pelaksanaan setiap item pekerjaan proyek dan kebutuhan material yang diperlukan.
Setelah mendapatkan jumiah kebutuhan material maka d.susun j.dwal pengadaan
material, agar dalam pelaksanaan proyek dapat berjalaii dengan lancar sesuai dengan
waktu yang direncanakan. Un.uk selanjutnya diperhatikan tcrsedianya barang pada
saat diperlukan dan ditisahakan agar jumiah mventans seekonomis mungkin.

Hal di atas sesuai dengan teori analisis tahap perencanaan dalam buku
Ylemanajemen Proyek Konstruksi sen 137 halaman 13 yang bens, sebagai berikut:

a. nienenlukan macam daiijttmlah kebutuhan material,

b. menentukan jadwal pelaksanaan pekerjaan.

c. menentukan jadwal kebutuhan material.

d. membuat taksiran biaya akhir,

d. membuat program pelaksanaan pendahuluan,

5.3.1 Personel yang terlibat dalam perencanaan dan pengendalian pengadaan
material

Dari hasil analisis data pada tabel 5.2.2 dengan program SPSS di atas

peringkat I hingga 3 pihak yang terlibat dalam tahap perencanaan pengadaan dan
pengendalian matenal adaiah :

/. project manager,

2. she manager,

3.bagian pembeiian.
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Dalam proses perencanaan pengadaan dan pengendalian matenal pada suatu proyek
konstruksi setiap pihak mempunyai tugas dan wewenang sesuai dengan jabatannya
masmg-masmg. Berdasarkan konl.ak pekerjaan Project Manager membenkan jadwal

pelaksanaan pekerjaan kepada site manager, selanjutnya berdasarkan jadwal
kebutuhan material pelaksana lapangan (Site Engineer j .nengkonfinnasikan jadwal
kebutuhan material tersebut bahwa jadwal kebutuhan matenal benar-benar sesuai

dengan kebutuhan dilapangan. Setelah diketahui jumiah kebutuhan dan jadwal
kebutuhan material yang sesuai dengan kebutuhan material dilapangan, maka
selanjutnya diserahkan kepada bagian pembeiian. Bagian pembeiian langsung
memesan kebutuhan matenal sesuai dengan yang telah dijadwalkan kepada pemasok
atari suplier yang telah ditentukan.

53.3 Tingkat penggunaan teknik yang digunakan dahn perencanaan dan
pengendalian matenal

Dan has.l anahsis dala pada tabel 5.2.3 dengan program SPSS kecenderungan

penggunaan teknik perencanaan, merencanakan dan mengendalikan material oleh para
kontraktor adaiah :

/ C'PA 1( ('riileal Path Method ),

2.Barcharl,

3. RDM (Precedence Diagram Method)

Dalam usaha memngkatkan kualitas perencanaan proyek telah diketahui berbagai
macam teknik dan metode perencanaan dalam menyusun jadwal kerja. Meskipun

demikian mengmgat teknik dan metode tersebut sebaga, alat, maka penggunaannya
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heiidaknya memperhatikan hal-hal berikut : ketepatan pemilihan teknik dan metode

yang dipergunakan, penguasaan sepeiuihnya oleh perencana, pemahaman aplikasinya

oleh pelaksana di lapangan. Pemilihan metode diatas disebabkan teknik CPM,

Rarchari dan RDM tersebut yang paling mudah untuk dipelajari dan paling umum

dikenal oleh para kontraktor juga dianggap mampu menghasilkan vvaktu pelaksanaan

yang optimal. 1lal ini juga tidak lepas dari pengetahuan si pemilik proyek yang rata-

rala awam pada persoalan teknik perencanaan dan pengendalian proyek, sehingga para

kontraktornya juga menyesuaikan teknik-teknik yang mereka pergunakan sesuai

dengan permintaan pemilik proyek.

5.3.4 Kegiatan yang mempengaruhi jadwal pengadaan material.

Dan hasil analisis data pada label 5.2.4 dengan program SPSS di atas maka

peringkat I sampai 3 kegiatan yang sangat yang sangat tinggi pengaruhnya terhadap

jumiah pengadaan material adaiah :

1. pembeiian.

2. penerimaan dan evaluasi.

3. pemasangan dan pemeriksaan,

Secara garis besar waktu yang sangat berpengaruh terhadap lancar tidaknya jadwal

pengadaan barang adaiah penanganan pada saat tahap pemesanan atau pembeiian.

Selanjutnya material diteriina dan evaluasi apakah ada material yang cacat atau

bahkan kurang sesuai dengan spesifikasi yang telah ditentukan pada saat pemesanan.

Selanjutnya apabila material sudah sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan, materila

tersebut didistnbusikan pada pos-pos yang membutuhkan material tersebut untuk
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dipasang. Pada saat pendislribtisian harus dilaksanakan inspeksi dan monitor terhadap

material yang tersedia agar tidak terjadi kekurangan material pada saat pendistribusian

berikutnya.

Menurut Suharto (1995 : 612 ) bahwa bidang pengadaan material bertugas

mengkoordinasikan kegiatan pembeiian, ekspedisi, transportasi dan pemantauan

produksi. Dari ketiga hasil analisa ternyata termasuk kedalam empat jenis kegiatan

yang menjadi tugas koordinasi bidang pengadaan material, jadi jclaslah bahwa

ternyata kegiatan pembeiian, penerimaan evaluasi serta pemasangan dan pemeriksaan

sangat tinggi pengaruhnya terhadap jadwal pengadaan material.

5.3.5 Penggunaan sumber informasi biaya material untuk menyusun anggaran

pengadaan material.

Dari hasil analisis data dengan program SPSS di atas maka peringkat I hingga

3 sumber informasi biaya material yang paling sering digunakan untuk menyusun

anggaran pengadaan material para kontraktor adaiah :

i. data yang lain,

2. leejlel atau brosur,

3. survei langsung.

Anggaran merupakan satu bentuk perencanaan yang tidak dapat dipisahkan dalam

kegiatan suatu proyek, karena anggaran menunjukkan perencanaan penggunaan dana

untuk melaksanakan pekerjaan dalam kurun waktu tertentu. Untuk menyusun

anggaran tersebut maka sangatlah dibutuhkan daftar harga-harga material yangberada

dipasaran yang sedang berlaku saat itu. Review data yang lain dianggap paling akurat

karena harga material yang lain biasanya tidak mengalami perubahan yang sangat
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drastis. Hal lain yang biasanya diiakukan oleh kontraktor adaiah dengan cara melihal

brosur yang ada, akan tetapi biasanya brosur dikeiuarkan oleh pemasok dalam kurun

waktu leitentu. sehingga harga pada brosur yang tertera masih harga yang lama. Agar

lebih akurat lagi maka seharusnya dilakukian survei secara langsung ke pemasok,

akan tetapi keterbatasan waktu yang ada dan jarak antara lokasi proyek dengan lokasi

pemasok yang kadang jatth merupakan kendala utama bagi kontraktor untuk kurang

memihh cara ini. Anggaran yang disitsun menjadi time phased hudgj, yaitu perkiraan

biaya yang dikaitkan dengan rencana jadwal pelaksaan pekerjaan, akan merupakan

patokan dasar atau tolak ukur kegiatan pengendalian. Seperti halnya dengan

perencanaan. anggaran dapat menjadi tidak sesuai dengan kenyataan dan bila

petbedaan sudah terlalu besar maka penggunaannya sebagai alat perencanaan dan

pengendalian menjadi tidak valid lagi.

5.3.6 Prosentase material stock yang tersimpan terhadap material yang

diperlukan.

Berdasarkan llustrasi gambar 5.1 pada analisis di atas ternyata kecenderungan

banyaknya material stock yang tersimpan digudang dan paling disukai oleh para

kontraktor di DIY dan Jawa Tengah adaiah berkisar antara 5% sampai 10% jika

dibandingkan oleh kebutuhan material yang dibutuhkan. Hal ini diiakukan karena

untuk mengantisipasi keterlambatan pada material berikutnya atau pcmbengkaan

kebutuhan saat itu. Sering terjadi pada suatu proyek yang tidak mempunyai material

slock mengalami masalah pada saat kekurangan material pada saat pelaksanaan

proyek. sehingga perlu waklu untuk niencari kekurangan material tersebut. Material

stock ini sangat besar manfaatnya pada suatu proyek, karena hal yang tak terduga

tersebut dapat mempengaruhi kualitas, dan waktu pelaksanaan proyek itu sendiri.
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5.3.7 Prosentase material cadangan yang dipesan untuk mengantisipasi

kerusakan material.

Berdasarkan ilustrasi pada gambar 5.2 di atas ternyata kecenderungan

banyaknya material cadangan yang dipesan untuk mengantisipasi kerusakan material

yang diiakukan oleh para kontraktor di DIY dan Jawa Tengah cenderung paling

banyak sebesar < 5% terhadap jumiah material yang dipesan. Kerusakan material yang

terjadi pada saat pengiriman dan penyimpanan itu sering kali terjadi, sehingga

haruslah kontraktor mengantisipasi dengan cadangan material pada saat pemesanan.

Akan tetapi biasanya nilainya sangat kecil, hal ini karena para kontraktor tidak mau

mcnerima material yang rusak akibat pengiriman yang diiakukan oleh pemasok.

Kebanyakan para kontraktor memesan material sesuai dengan spesifikasi yang

diharapkan itu dengan pengiriman sekaligus sampai pada lokasi proyek.

5.3.8 Kinerja manajemen pengadaan dan pengendalian material.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS pada tabel 5.3.13 maka

dapat dilihat bahwa manajemen perencanaan dan pengendalian pengadaan material

memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap:

1. efisiensi waktu,

2. profitabilitas proyek,

3. kualitas proyek,

Pada proyek konstruksi apabila manajemen pengadaan dan pengendalian

material diiakukan dengan maksimum maka waktu pelaksanaan proyek akan dapat

ditekan sekccil mungkin. Hal im dikarenakan pada waktu pelaksanaan proyek tidak

akan mcngalami kekurangan material atau keterlambatan material yang dibutuhkan
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pada saat itu. sehingga waktu yang dibutuhkan akan berkurang. Apabila waktu

pelaksanaan berkurang maka biaya tcnaga kerja akan berkurang, sehingga nilai

prolitabilitasnya akan naik. Dengan kelancaran material yang diperlukan akan

berakibat hasil pada proyek tersebut menjadi lebih seragam, sehingga kualitas dari

proyek itu sendiri akan lebih bisa dipeilanggung jawabkan.

Untuk mengatasi permasalahan pada proses perencanaan dan pengendalian

pengadaan material maka diperlukan berbagai perbaiakan , maka 3 langkah

perbaikan yang diiakukan terhadap manajemen pengadaan material adaiah :

1. memperkuat manajemen material,

2. menambah peralatan,

3. mengganti personal,

Apabila pada saat pelaksanaan proyek terjadi masalah pada manajemen pengadaan

material maka sangat diperlukan suatu pembenahan. Memperkuat manajemen

diiakukan apabila sumber daya manusia dibidang manajemen pengadaan material

dirasa kurang, sehingga dapat meinperlancar pengadaan material yang dibutuhkan .

Menambah peralatan diiakukan apabila kinerja alat untuk pengadaan material dirasa

kurang dan harus ditunjang dengan menambah peralatan yang diperlukan.

Penambahan peralatan juga harus memperhatikan kapasitas kerja alat tersebut

seoptimal mungkin. Menambah biaya operasional diiakukan apabila sumber daya

manusia dibidang manajemen pengadaan material sudah cukup dan peralatan sudah

memadai tetapi masih diperlukan biaya ekstra untuk menambah kinerja manajemen

pengadaan material. Tidak jarang pula ketiganya diiakukan secara bersama apabila hal

tersebut dirasa memang benar-benar dibutuhkan agar pelaksanaan proyek dapat

berjalan derma n lancar sesuai daman rencana.



BAB VI

PENUTlfP

6.1 Kesimpulan

Setelah data dianalisis dan didiskusikan dari data-data yang terkumpul dari

hasil jawaban responden, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam melaksanakan manajemen pelaksaan proyek maka ada beberapa yang

harus di dahulukan, yaitu

a. Kegiatan-kegiatan yang paling penting dalam tahap perencanaan pelaksanaan

pekerjaan adaiah menentukan metoda konstruksi, menyusun kebutuhan dan

jadwal pengadaan material, inventarisasi penggunaan material.

b. Personel yang terlibat dalam tahap perencanaan dan pengendalian pengadaan

material adaiah project manager, site manager, dan bagian pembeiian.

c. Teknik yang dipakai dalam perencanaan dan pengendalian pengadaan

material adaiah CPMl, Barchart, dan PDM.

d. Kegiatan yang sangat tinggi pengaruhnya terhadap jadwal pengadaan matenal

adaiah pembeiian, penerimaan dan evaluasi, pemasangan dan pemeriksaan,

inspeksi dan monitor.



e. Sumber informasi biaya material yang paling sering digunakan untuk

menyusun anggaran pengadaan material para kontraktor adaiah data yang

lalu, lee/let atau brosur sertasurvei langsung.

f. . Banyaknya material stock yang disimpan digudang dan paling disukai oleh

para kontraktor DIY dan Jawa Tengah adaiah berkisar antar 5% sampai

dengan 10% jikadibandingkan dengan kebutuhan material yang diperlukan.

g. Banyaknya material cadangan yang dipesan untuk mengantisipasi kerusakan

material yang diiakukan oleh para kontraktor DIY dan Jawa Tengah < 5%

terhadap material yang dipesan.

h. Kinerja manajemen pengadaan dan pengendalian material memberikan

kontribusi yang sangat tinggi terhadap efisiensi waktu, kualitas pekerjaan, dan

profttabilitas proyek.

2. Manajemen perencanaan dan pengendalian pada suatu proyek sangat besar

pengaruhnya terhadap pengendalian atau efisiensi anggaran biaya proyek pada

suatu proyek konstruksi.

3. Tiga langkah perbaikan yang diiakukan terhadap manajemen pengadaan

material adaiah memperkuat manajemen meterial, menambah peralatan dan

mengganti personal.

61



62

6.2. Saran-saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa saran

yang dapat disampaikan antara lain :

a. Dalam pelaksanaan pekerjaan, pengadaan material harus selalu diawasi dan

dikendalikan secara terus mencrus berdasarkan jadwal yang telah ditentukan

sehingga kegiatan proyek dapat berjalan lancar .

b. Penelitian ini lebih efektif jika diiakukan pada proyek konstruksi dengan

klasifikasi proyek yang sama.

c. Penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut mengenai antisipasi atau

tindakan-tindakan kontraktor dalam menyelesaikan masalah-masalah yang

mungkin terjadi atau telah terjadi dalam proses manajemen material.

Demikian saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan hasil analisis yang telah

diiakukan, diharapkan penulisan ini dapat bennanfaat bagi kontraktor khususnya

dan pihak lain pada umumnya.
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CONTOH MANUAL SPSS

Label Jawaban responden terhadap pertanyaan tentang informasi biaya material.
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Selanjutnya dari data diatas dicari koefisien sementara.
Jumiah yang menjawab dengan ordinat

1 - 10, koefisien 1 -=• 0+2+3+4+-- - 10)/10 = 5.5

2 --•••- 10, koefisien 2 = ( 11-t-12-'-13+ 14-t- ... ,f20)/10 ==21
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- 32, koefisien 3 = (21 +22+23-1 24+

-79, koefisien 4 = (53+54+55+56+

= 146, koefisien 5= (132-133+134+

==93, koefisien 6= (278+279+280+

+52)/32 =43.06

+ 131)/79 = 109.44

+277)/146== 263.72

+370)/93 = 738.01

lasi sementara dimasukkan pada label sesuai jawaban sebelumnya.
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Setelah didapat jumiah dari setiap item pekerjaan maka selanjutnya mencari besarnya

nilai mean rank setiap item pekerjaan tersebut.

Mean rank untuk item pekerjaan :

A = 15009,18/372 = 10,964

U = 6844,88/372 = 4,9999

Peringkat

___

nr

; (.. =• \M\ IJl/M* =•- 9,6504 4

D= 12741,78/372-9,3074
j

5

! E= 13686,99/372 -9,9978
i
i

2

| F = 12732,49/372 ==9,3006 6

G = 8001,93/372 = 5,6451 9

| H= 13685,66/372 =9,9968 ^ 3

I = 12157,87/372 ==8,8808
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